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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Generasi muda adalah merupakan aset terbesar bagi suatu bangsa. Mereka merupakan generasi penerus yang mudah-mudahan nantinya mampu menggantikan para pendahulu mereka. Masa depan suatu bangsa akan ditentukan oleh kualitas fisik, mental, emosional, dan spiritual generasi mudanya. Keseimbangan antara keempat aspek ini sangat diperlukan, tidak hanya per-individu tetapi juga secara kolektif, terutama dalam menghadapi era perdagangan bebas yang akan datang.

Generasi muda, terutama mereka yang masih dalam usia remaja merupakan kelompok yang sangat rentan. Berita yang disiarkan oleh berbagai media belakangan ini cenderung mengubah pola pikir dan tingkah laku kalangan generasi muda yang berakibat terhadap pergeseran budaya. Mulai dari maraknya penggunaan narkoba, seks bebas, pornografi, hingga meningkatnya kasus kriminal pelecehan seksual dan perdagangan bebas terhadap anak-anak dibawah umur. Kurangnya informasi yang diberikan terhadap resiko dan bahaya yang mungkin ditimbulkan mengakibatkan lajunya berbagai macam penyakit kelamin tanpa ada yang mampu menekan laju tersebut bahkan mengatasinya. Mau tidak mau, suka tidak suka, kita harus hidup di dalam realita ini.

Penyalahgunaan dan kecanduan narkoba mulai mencerai-beraikan aspek dasar kehidupan komunitas kita, dan ke dalam hati setiap anggota masyarakat, serta keluarga yang ada di Indonesia. Terutama, menghancurkan hati para orangtua, yang menjerit dalam belenggu rasa malu, tanpa bisa berbuat apa-apa, harus kehilangan anak-anak mereka di dunia narkoba. Mereka memohon pertolongan karena tidak tahu apa yang harus mereka lakukan untuk dapat membawa anak-anak mereka kembali dari jurang narkoba dan dari perangkap gelap HIV, Hepatitis C, serta bahaya lain yang terkait dengan penggunaan, penyalahgunaan, dan kecanduan narkoba.

Sebagai bagian dari komunitas Indonesia, sudah selayaknya kita peduli dan ikut terlibat dalam penanggulangan krisis ini. Kita jangan hanya memikirkan cara untuk mencegah dan melupakan mereka yang sudah terkena, karena bagaimanapun juga mereka masih memiliki harapan serta masa depan. Generasi muda adalah permata hati bangsa dan merekalah yang akan menyinari masa depan kita dengan kekuatan yang timbul dari kualitas karakter mereka sebagai manusia Indonesia seutuhnya. Kita tidak ingin melihat mereka mengalami kehancuran karena itu sama halnya dengan kehancuran diri kita sendiri sebagai suatu bangsa yang memiliki harga diri. 

Dengan kondisi diatas, maka dikembangkanlah suatu aplikasi komputer yang memberikan informasi mengenai beberapa Penyakit Menular Seksual (“Sexually Transmitted Disease”) atau PMS atau sekarang yang lebih dikenal dengan Infeksi Menular Seksual (“Sexually Transmitted Infection”) atau IMS atau juga penyakit kelamin. Sistem ini digunakan sebagai media informasi bagi penderita maupun orang awam pada umumnya yang ingin mengetahui, mengenal, dan mempelajari berbagai macam jenis penyakit kelamin sebagai suatu sikap kewaspadaan dan pencegahan. Informasi ini juga dapat di akses melalui internet, sehingga jangkauannya lebih luas dan merata hingga daerah-daerah terpencil yang telah memiliki jaringan internet.
1.2 Maksud Aplikasi
Aplikasi Komputer Sebagai Media Informasi Beberapa Infeksi Menular Seksual (IMS) Berbasis Web merupakan suatu sistem aplikasi yang digunakan untuk memberikan informasi dan membantu para penderita IMS dan orang awam secara umum yang ingin mengetahui, mengenal, dan mempelajari berbagai macam jenis infeksi menular seksual sebagai suatu sikap kewaspadaan dan pencegahan yang dapat diakses melalui internet. 

1.3 Tujuan Aplikasi
Tujuan utama Aplikasi Komputer Sebagai Media Informasi Beberapa Infeksi Menular Seksual (IMS) Berbasis Web ini adalah sebagai berikut :

1) Memberikan informasi mengenai Infeksi Menular Seksual (IMS), baik dari segi jenis, penyebab, cara penularan, ciri-ciri, komplikasi, jenis sindrom, hingga pengobatan IMS yang secara umum dilakukan.

2) Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya ilmu komputer dan bidang kesehatan.
3) Dengan menggunakan aplikasi ini diharapkan mampu menunjang kesehatan dan kesejahteraan bersama serta dapat menekan laju perkembangan IMS.
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah ini digunakan untuk mempermudah analisis selanjutnya, yang dibutuhkan dalam rangka pemecahan masalah, maka penulis membatasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Data yang diolah adalah data penyakit, gambar, sindrom, dan obat.
2. Data yang diolah merupakan referensi infeksi menular seksual yang berasal dari Dinas Kesehatan Yogyakarta dan dapat diupdate setiap saat.

3. Data pengobatan yang diperoleh hanya digunakan sebatas referensi bagi user umum, bukan sebagai acuan untuk mengobati penyakit yang diderita. Hal ini disebabkan karena sistem ini tidak didukung untuk mendiagnosis suatu jenis penyakit tertentu. Sehingga user umum/penderita tidak dapat menentukan jenis obat untuk penyakit yang dideritanya. Hal ini bertujuan untuk menghindari komplikasi, kesalahan diagnosis, ataupun kesalahan dalam pengobatan.

4. Pembuatan laporan-laporan yang berhubungan dengan pengolahan data infeksi menular seksual ditampilkan pada bagian admin untuk mempermudah pengecekan data yang telah diolah.
5. Informasi yang ditampilkan kepada user umum berasal dari data-data yang diolah oleh admin.

6. Informasi yang ditampilkan kepada user umum menggunakan bahasa Indonesia.
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